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SUMMARY

BELLA SYAKINA. Income Analyze And Strategic Expansion The Prawn
Kemplang Home Industrial Effort at Sungsang | Village Banyuasin Il District
Banyuasin Regency (Supervised by YULIUS and MARYANAH
HAMZAH).

The purposes of this research were (1) To analyze the production
factors that effect the production of the prawn kemplang home industrial effort
at Sungsang | Village Banyuasin Il District Banyuasin Regency. (2) To
analyze the profit that have been got by enterpreneur of the prawn kemplang
home industrial effort at Sungsang | Village Banyuasin Il District Banyuasin
Regency. (3) To describe the inhibitions and the potencies of the prawn
kemplang home industrial effort and also the strategies that will to do in order
can be defend the prawn kemplang industrial effort.

This collected of the data has been conducted at Sungsang | Village
Banyuasin Il District Banyuasin Regency on September 2017. The sampling
methods used in this reseachs is Simple Random Sampling, from 73
populations of the enterpreneur do the prawn home industrial effort and amount
30 sampels with used Slovin formula. The collected data were primary and
secondary. The processing data for get the results of the production factors
that effect the production of the prawn kemplang industrial effort was used
SPSS aplications whereas for analyze the productions and marketing strategies
was used the SWOT analysis.

The results obtained from this research were (1) the production factors
that its usage has obvious impact toward the production of the prawn kemplang
home industrial effort at Sungsang | Village Banyuasin Il District Banyuasin
Regency are shrimp, flour, and labour whereas capital investation is has
unobvious impact. There is a positive relation between flour, capital
investation, labour variabel and productivity of the prawn kemplang home
industrial effort then there is a negative relation between Shrimp with
productivity of the prawn industrial effort. All of the production factors that
used by the prawn kemplang industrial effort is resilient. (2) The total
production costs of the prawn kemplang home industrial effort is Rp
79.536.055 (Rp/th) with the total revenue is Rp 169.810.898 (Rp/th). Whereas
for the income of the prawn kemplang home industrial effort enterpreneur is
Rp 90.274.842 (Rp/th). (3) The strategies of the results from SWOT analysis
are the information market strategic, used modern and information technology
(internet) program, and also the submission of infrastructure repair that refer to
goverment policy program.

Key words : Home Industrial Effort, Prawn, Production, Income, Strategic,
Marketing



RINGKASAN

BELLA SYAKINA. Analisis Usaha Industri Dan Strategi Pengembangan
Kemplang Udang di Desa Sungsang | Kecamatan Banyuasin Il Kabupaten
Banyuasin (Dibimbing oleh YULIUS dan MARYANAH HAMZAH).

Tujuan penelitian ini yang pertama adalah (1) Untuk menganalisis
faktor produksi yang mempengaruhi usaha industri rumah tangga kemplang
udang di Desa Sungsang | Kecamatan Banyuasin Il Kabupaten Banyuasin. (2)
Untuk menganalisis keuntungan yang didapatkan pengusaha industri kemplang
udang di Desa Sungsang | Kecamatan Banyuasin 11 Kabupaten Banyuasin. (3)
Untuk mendeskripsikan kendala dan potensi yang ada pada usaha industri
rumah tangga kemplang udang serta strategi yang harus dilakukan agar dapat
mempertahankan keberlangsungan usaha tersebut.

Pengumpulan data ini dilaksanakan di Desa Sungsang | Kecamatan
Banyuasin 11 Kabupaten Banyuasin. Telah dilaksanakan pada bulan September
tahun 2017. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak sederhana, dari populasi
pengusaha sebanyak 73 orang yang mengusahakan kemplang udang diambil
30 sampel dengan menggunakan rumus Slovin. Data yang dikumpulkan
adalah data primer dan data sekunder. Metode pengolahan data untuk
mendapatkan hasil dari faktor yang mempengaruhi produktivitas usaha industri
kemplang udang adalah menggunakan fungsi produksi yang bertipe Cobb
Dauglas perhitungan dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 16
sedangkan untuk menganalisis strategi produksi dan pemasaran dilakukan
menggunakan analisis SWOT.

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Faktor - faktor produksi yang
penggunaannya berpengaruh nyata dan signifikan terhadap faktor produksi
usaha industri rumah tangga kemplang udang di Desa Sungsang | Kecamatan
Banyuasin Il Kabupaten Banyuasin yaitu udang, tepung, dan tenaga kerja.
Sedangkan pada modal investasi tidak berpengaruh nyata dan tidak signifikan
terhadap produksi kemplang udang. Semua faktor-faktor produksi yang
digunakan pada usaha industri rumah tangga kemplang udang bersifat elastis.
(2) Biaya total produksi usaha industri kemplang udang adalah sebesar Rp
79.536.055 (Rpf/th) dengan total penerimaan adalah sebesar Rp 169.810.898
(Rp/th). Sedangkan untuk pendapatan usaha industri rumah tangga kemplang
udang yaitu Rp 90.274.842 (Rp/th) dan RC Ratio > 1 yaitu sebesar 2,1 maka
pengusaha mutlak mendapatkan keuntungan. (3) Strategi yang didapatkan dari
hasil analisis SWOT yang dilakukan adalah strategi program informasi pasar,
program penerapan teknologi modern dan teknologi informasi (internet), dan
program pengajuan perbaikan infrastruktur yang merujuk pada kebijakan
pemerintah.

Kata Kunci : Usaha Industri Rumah Tangga, Kemplang Udang, Produksi,
Pendapatan, Strategi, Pemasaran
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah salah satu bentuk usaha
ekonomi produktif yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
Sektor UMKM juga telah mampu memberikan kontribusi dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi selama ini. Kedudukan yang strategis dari sektor
UMKM juga karena sektor ini mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan
dengan usaha besar. Keunggulan sektor-sektor ini antara lain mampu
menyerap tenaga kerja dan menggunakan sumberdaya lokal, serta usahanya
relatif lebih fleksibel (Anggraeni et al., 2013).

Menurut Ridwan et al. (2014), melalui undang-undang No. 3 Tahun 2014
dan tentang perindustrian merupakan wujud pengaturan serta pemberian
perlindungan terhadap pembangunan industri dalam negeri. Dilihat dari
beberapa skala industri yang ada, industri yang sesuai dengan kondisi bangsa
yang sedang berkembang adalah industri yang memerlukan modal sedikit dan
mampu menyerap tenaga kerja ialah industri kecil. Pentingnya peranan
industri kecil dalam mengembangkan perekonomian nasional ditunjukkan
dengan ditetapkannya Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2008 tentang
UMKM. Dalam undang-undang ini diatur bahwa pemberdayaan UMKM perlu
diselenggarakan secara menyeluruh, optimal, dan berkesinambungan melalui
pengembangan iklim yang kondusif, pemberian kesempatan berusaha,
dukungan, perlindungan, dan pengembangan seluas-luasnya, sehingga mampu
meningkatkan kedudukan, peran, dan potensi UMKM dalam mewujudkan
pertumbuhan ekonomi, pemerataan, dan peningkatan pendapatan serta
penciptaan lapangan pekerjaan. Selanjutnya, dapat dilihat data tabel dibawah
ini yang menunjukkan data perkembangan industri manufaktur mikro kecil dan

menengah.
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Tabel 1.1. Jumlah Perusahaan Skala Industri Kecil Menengah dan Tenaga
Kerja Menurut Kecamatan di Kota Palembang Tahun 2014

No Kecamatan Unit Usaha Tenaga Kerja
1 Ilir Barat Il 11 145
2 Gandus 0 0
3 Sebrang Ulu | 1 3
4 Kertapati 2 14
5 Seberang Ulu 11 1 7
6 Plaju 2 19
7 Ilir Barat | 10 124
8 Bukit Kecil 3 18
9 Hir Timur 11 27 183
10 Kemuning 5 29
11 Hir Timur 11 17 134
12 Kalidoni 3 33
13 Sako 4 52
14 Sematang Borang 13 70
15 Sukarami 15 389
16 Alang-Alang Lebar 10 81
Jumlah 113 1156

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2014

Memberdayakan dan meningkatkan kemampuan perekonomian daerah
serta menciptakan pembiayaan daerah yang adil dan partisipatif dapat dimulai
khususnya di daerah Sumatera Selatan. Sumatera Selatan merupakan provinsi
yang terletak di pulau Sumatera dan beribu kota Palembang. Kota Palembang
terdapat banyak industri olahan pangan yang merupakan industri dengan
pengaruh peningkatan perekonomian suatu daerah. Kota Palembang dengan
berbagai Kecamatan yang tersebar memiliki berbagai unit usaha dan banyak
tenaga kerja. Tercatat di BPS Sumatera Selatan menurut Kecamatan Kota
Palembang tahun 2014 sebanyak 113 unit usaha dan mampu menyerap 1.156
orang tenaga kerja. Karakteristik dari industri ini adalah dikelola secara
perorangan atau turun temurun dari keluarga. Jumlah perusahaan Skala
Industri kecil dan Tenaga Kerja menurut Kecamatan di Kota Palembang Tahun
2014 terbukti jelas mampu meningkatkan perekonomian daerah, dengan
sebagian besar unit usaha yang dibuka adalah usaha industri pangan yang

memajukan makanan khas Kota Palembang, salah satunya adalah kemplang.
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Menurut Badan Pusat Statistik (2015), mengatakan bahwa usaha industri
merupakan suatu unit usaha yang melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan
untuk menghasilkan barang atau jasa, terletak pada suatu bangunan atau lokasi
tertentu, dan mempunyai catatan administrasi tersendiri mengenai produksi
dan sruktur biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab atas
usaha tersebut. Dalam pengolahan berbagai makanan, berbagai jenis udang
juga mempengaruhi rasa dan kualitas pembuatan olahan makanan, khususnya
udang.

Udang merupakan kekayaan laut Indonesia yang melimpah dan
merupakan bahan makanan yang tidak tahan lama (cepat busuk). Sehingga
diperlukan pengolahan untuk memperlama masa penggunaannya. Macam-
macam contoh udang yang digunakan industri olahan pangan, salah satunya
adalah udang rebon. Pembuatan olahan makanan berbahan baku udang rebon
selain menambah lamanya penggunaan udang juga merupakan salah satu cara
untuk menambah variasi dari penggunaan udang, dimana udang merupakan
hewan yang kaya akan protein tinggi yang sangat dibutuhkan manusia (Bank
Indonesia, 2008).

Menurut Persagi didalam fatty (2012), selain kandungan proteinnya yang
tinggi, keunggulan lain dari udang rebon adalah kandungan kalsium, fosfor dan
zat besinya yang juta tinggi. Kandungan kalsium dalam 100 g udang rebon
kering adalah 2.306 mg, atau setara dengan 16 kali kandungan kasium pada
100 g susu sapi. Kandungan kalsium udang rebon yang tinggi ini juga
didukung dengan tingginya kandungan fosfor, yaitu sebanyak 625 g. Sehingga
penyerapan kalsium udang rebon pun bisa berjalan dengan baik. Sedangkan
untuk zat besi, udang rebon kering mengandung zat besi sebanyak 21,4 g, atau
setara dengan delapan kali kandungan zat besi 100 g daging sapi. Untuk
keterangan lebih lanjut kandungan udang rebon dapat diperhatikan pada Tabel
1.2 berikut ini:
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Tabel 1.2. Kandungan Zat Gizi Udang Rebon

Zat Gizi Udang Rebon Segar Udang Rebon Kering
Energi (kkal) 81 299
Protein (Q) 16,2 59,4
Lemak (g) 1,2 3,6
Karbohidrat () 0,7 3,2
Kalsium (mg) 757 2.306
Besi (mg) 2,2 21,4

Sumber: Fatty, 2012 (Pengaruh Penambahan Udang Rebon Terhadap Kandungan Gizi
Dan Hasil Uji Hedonik Pada Bola-Bola Tempe)

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di
Sumatera Selatan dengan wilayah sebagian besar adalah perairan. Kabupaten
Banyuasin memiliki beberapa bagian pedesaan salah satunya adalah Desa
Sungsang, Desa Sungsang terdiri dari lima desa, yaitu Desa Marga Sungsang,
Desa Sungsang I, Desa Sungsang 11, Desa Sungsang Ill, dan Desa Sungsang
IV. Daerah Sungsang terletak di perbatasan perairan Sungai Musi dan Selat
Bangka. Kabupaten Banyuasin merupakan desa yang terletak di daerah pesisir
dan hampir seluruh penduduknya berprofesi sebagai nelayan.

Selain ikan, yang biasa didapatkan nelayan pada saat pulang dari melaut
adalah udang. lkan dan udang yang diperoleh selanjutnya akan dijual untuk
kebutuhan hidup sehari-hari. Apabila udang tersebut tidak dapat dijual dalam
jangka waktu yang singkat dan tertinggal dalam kondisi basah, maka udang
akan cepat sekali busuk. Apabila udang sudah busuk maka udang tersebut
dapat dijual murah dengan penghasilan yang kecil.

Melihat kesempatan seperti itu, ibu-ibu rumah tangga di daerah Sungsang
khususnya di Desa Sungsang | dengan berbekal keahlian khusus, pengalaman,
serta pelatihan, memilih berinovasi dengan menjadikan udang sebagai bahan
olahan pangan seperti kemplang udang. Seiring berjalannya waktu, usaha
tersebut berkembang dan menjadikan Desa Sungsang | sebagai sentra
penghasil kemplang udang. Kemplang udang yang di produksi di Desa
Sungsang | memiliki letak yang strategis sehingga keterlibatan dalam usaha

jadi diminati. Dengan adanya kemplang udang ini maka bagi orang yang tidak
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menyukai konsumsi udang secara langsung dapat menikmati udang dengan
menikmati kemplang udang sebagai bahan pangan tambahan. Usaha industri
rumahan dengan jumlah 73 orang ibu rumah tangga yang mengusahakan
kemplang udang ini tentu memiliki berbagai potensi dan kendala dalam
berproduksi setiap kalinya.  Para pengusaha tentu ingin memperoleh
keuntungan maksimal agar kedepannya dapat meningkatkan produktivitas dan
pendapatan dari kemplang ini. Untuk mengetahui seberapa besar pendapatan
yang diperoleh pengusaha setempat, maka pengidentifikasian terhadap faktor
produksi kemplang udang juga diperhatikan. Karena semakin baik produksi
yang dihasilkan, maka akan semakin baik lagi tingkat kesejahteraan
masyarakat setempat.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis Pendapatan Dan Strategi Pengembangan Usaha
Industri Rumah Tangga Kemplang Udang Di Desa Sungsang | Kecamatan

Banyuasin II Kabupaten Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi kemplang udang
di Desa Sungsang | Kecamatan Banyuasin 1l Kabupaten Banyuasin ?

2. Berapa besarnya pendapatan pengusaha industri rumah tangga
kemplang udang di Desa Sungsang | Kecamatan Banyuasin 1l
Kabupaten Banyuasin ?

3. Apa saja kendala pengusaha dalam memproduksi dan memasarkan
kemplang udang di Desa Sungsang | Kecamatan Banyuasin 1l

Kabupaten Banyuasin ?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produksi
kemplang udang di Desa Sungsang | Kecamatan Banyuasin Il
Kabupaten Banyuasin.

2. Menghitung pendapatan pengusaha industri rumah tangga kemplang
udang di Desa Sungsang | Kecamatan Banyuasin 1l Kabupaten
Banyuasin.

3. Menyusun strategi produksi dan pemasaran usaha kemplang udang di
Desa Sungsang | Kecamatan Banyuasin Il Kabupaten Banyuasin.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai :

1. Memberikan informasi yang bermanfaat terkait peningkatan faktor
produksi yang dapat mempengaruhi produksi usaha industri rumah
tangga kemplang udang di Desa Sungsang | Kecamatan Banyuasin 11
Kabupaten Banyuasin.

2. Memberikan informasi mengenai pendapatan pengusaha industri
rumah tangga kemplang udang di Desa Sungsang | Kecamatan
Banyuasin Il Kabupaten Banyuasin.

3. Memberikan informasi penyusunan strategi dalam memproduksi dan
memasarkan kemplang udang di Desa Sungsang | Kecamatan
Banyuasin Il Kabupaten Banyuasin.

4. Sebagai salah satu kepustakaan ilmiah untuk peneliti selanjutnya dan

bagi yang membutuhkannya.
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